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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

ََََََّّّّّّMakrofaunaَّ tanahَّmerupakanَّ sekelompokَّ hewanَّ yangَّ ukurannyaَّ relatifَّ

besar,َّ biasanyaَّ berukuranَّ lebihَّ dariَّ 2َّ mm,َّ sehinggaَّ dapatَّ dilihatَّ denganَّ

menggunakanَّmataَّtelanjang.َّOrganismeَّiniَّumumnyaَّhidupَّdiَّberbagaiَّhabitatَّ

tanahَّsepertiَّpermukaanَّ tanah,َّ serasah,َّmaupunَّdiَّdalamَّ tanah.َّMakrofaunaَّ

memilikiَّ peranَّ pentingَّ dalamَّ menjagaَّ keseimbanganَّ ekosistemَّ sepertiَّ

menghancurkanَّ bahanَّ organik,َّ mempercepatَّ prosesَّ dekomposisi,َّ sertaَّ

membantuَّsiklusَّunsurَّharaَّdanَّpembentukanَّstrukturَّtanah.َّKeberadaanَّdanَّ

aktivitasَّ makrofaunaَّ jugaَّ sangatَّ dipengaruhiَّ olehَّ kondisiَّ lingkunganَّ sertaَّ

penggunaanَّlahan.َّHalَّtersebutَّsejalanَّdenganَّhasilَّpenelitianَّyangَّmenyatakanَّ

bahwaَّ makrofaunaَّ tanahَّ merupakanَّ komponenَّ biotikَّ yangَّ berperanَّ dalamَّ

meningkatkanَّ kesuburanَّ tanahَّ melaluiَّ perombakanَّ bahanَّ organikَّ danَّ

distribusiَّunsurَّhara,َّsertaَّperbaikanَّaerasiَّdanَّinfiltrasiَّtanahَّ(Hanedaَّet al.,َّ

2024).َّ 

ََََََّّّّّّStrukturَّ komunitasَّ makrofaunaَّ tanahَّ adalahَّ susunanَّ taksonomi,َّ

kelimpahan,َّ dominansi,َّ danَّ keanekaragamanَّ organismeَّ tanahَّ padaَّ suatuَّ

wilayahَّ yangَّ mencerminkanَّ kondisiَّ ekologisَّ tanah,َّ danَّ dapatَّ digunakanَّ

sebagaiَّindikatorَّkualitasَّlingkungan.َّPengukuranَّstrukturَّkomunitasَّumumnyaَّ

dilakukanَّ menggunakanَّ kelimpahanَّ sebagaiَّ dataَّ dasar,َّ kemudianَّ dilanjutَّ

denganَّ indeksَّ keanekaragaman,َّ dominansi,َّ danَّ kemerataanَّ jenisَّ untukَّ

menggambarkanَّtingkatَّkestabilanَّekosistemَّsertaَّresponَّorganismeَّterhadapَّ

tekananَّlingkunganَّ(Haryantoَّ&َّSari.,َّ2022).َّ 

      Ekosistemَّ tanahَّ mempunyaiَّ peranَّ pentingَّ dalamَّ mendukungَّ berbagaiَّ

prosesَّekologi,َّsepertiَّdekomposisiَّbahanَّorganik,َّsiklusَّnutrien,َّsertaَّmenjagaَّ

pembentukanَّdanَّpemeliharaanَّstrukturَّtanah.َّIndonesiaَّsebagaiَّnegaraَّyangَّ

beriklimَّtropis,َّmemilikiَّtingkatَّkeanekaragamanَّhayatiَّyangَّtinggi,َّtermasukَّ

keanekaragamanَّ organismeَّ tanah.َّ Makrofaunaَّ tanahَّ berkontribusiَّ besarَّ

terhadapَّsifatَّfisik,َّkimia,َّdanَّbiologiَّtanah,َّsehinggaَّberkontribusiَّbesarَّdalamَّ

menjagaَّ produktivitasَّ lahanَّ (Mamaboloَّ &َّ Pryke.,َّ 2024). Kelompokَّ
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makrofaunaَّ tanahَّmeliputiَّ beberapaَّ organismeَّ serpertiَّ cacingَّ tanah,َّ semut,َّ

kumbang,َّ rayap,َّ danَّ moluskaَّ yangَّ berkontribusiَّ besarَّ dalamَّ aktivitasَّ

penggemburan,َّ fragmentasiَّ serasah,َّ sertaَّ interaksiَّ trofikَّ yangَّ dapatَّ

memengaruhiَّkestabilanَّekosistemَّtanah. 

َََََّّّّّKondisiَّ tersebutَّ menjadiَّ pentingَّ untukَّ dikaji,َّ terutamaَّ padaَّ wilayahَّ

denganَّpenggunaanَّlahanَّyangَّberagam,َّsepertiَّzonaَّtransisiَّantaraَّkebunَّtehَّ

danَّhutanَّdiَّkawasanَّdataranَّtinggi.َّBerbagaiَّpenelitianَّmenunjukanَّbahwaَّ

strukturَّ komunitasَّ makrofaunaَّ tanahَّ berbedaَّ padaَّ setiapَّ tipeَّ penggunaanَّ

lahan,َّpenelitianَّolehَّ(Wasis,َّ&َّSajadad.,َّ2024)َّmenunjukanَّadanyaَّperbedaanَّ

padaَّstrukturَّkomunitasَّmakrofaunaَّtanahَّdiberbagaiَّtipeَّekosistem,َّterutamaَّ

padaَّ nilaiَّ kelimpahan,َّ danَّ indeksَّ keanekaragamanَّhalَّ tersebutَّ dipengaruhiَّ

olehَّkondisiَّ lingkunganَّdanَّ tutupanَّ lahanَّyangَّberbeda.َّPadaَّpenelitiannyaَّ

menunjukanَّ kelimpahanَّ tertinggiَّ beradaَّ padaَّ hutanَّ sekunderَّ sebanyakَّ 80َّ

individu/m2َّ sedangkanَّ padaَّ lahanَّ kosongَّ sebanyakَّ 0َّ individu/m2.َّ Hutanَّ

sekunderَّ memilikiَّ indeksَّ keanekaragaman,َّ kelimpahan,َّ sertaَّ kemerataanَّ

tertinggiَّdibandingkanَّdenganَّlahanَّkosong,َّhalَّtersebutَّdipengaruhiَّolehَّjenisَّ

vegetasi,َّ faktorَّ klimatis,َّ danَّ faktorَّ edafis.َّ Lahanَّ kosongَّmemilikiَّ kualitasَّ

tanahَّyangَّburukَّdanَّkelimpahanَّyangَّrendah,َّsehinggaَّreklamasiَّtanahَّpadaَّ

lahanَّ kosongَّ perluَّ dilakukanَّ untukَّ menanggulangiَّ kerusakanَّ tanahَّ secaraَّ

berlanjutan. 

ََََََّّّّّّPenelitianَّlainَّmenyebutkanَّkelimpahanَّdanَّkeanekaragamanَّmakrofaunaَّ

tanahَّberbedaَّantarَّtipeَّlahan,َّdimanaَّlahanَّalang-alangَّmemilikiَّkelimpahanَّ

danَّindeksَّkeanekaragamanَّpalingَّtinggiَّdibandingkanَّdenganَّkebunَّkelapaَّ

danَّrambutan.َّMakrofaunaَّyangَّdominanَّberasalَّdariَّkelompokَّisopteraَّdanَّ

oligochaeta,َّyangَّmemilikiَّperanَّdalamَّperekayasaَّkesuburanَّtanahَّmelaluiَّ

aktivitasَّbioturbasiَّdanَّdekomposisiَّbahanَّorganikَّ(Sulemanَّet al., (2025). 

ََََََّّّّّّNamun,َّ kondisiَّ ekosistemَّdanَّkomunitasَّmakrofaunaَّ tanahَّ tidakَّ selaluَّ

beradaَّ dalamَّ keadaanَّ yangَّ stabil.َّ Berbagaiَّ wilayahَّ mengalamiَّ perubahanَّ

penggunaanَّ lahan,َّ yangَّ terjadiَّ secaraَّ alamiَّ maupunَّ melibatkanَّ aktivitasَّ

manusia,َّ sepertiَّ halnyaَّ yangَّ terjadiَّ padaَّ konversiَّ hutanَّ menjadiَّ lahanَّ

pertanianَّdanَّperkebunan,َّyangَّdapatَّmenyebabkanَّperubahanَّpadaَّstrukturَّ

komunitasَّorganismeَّtanah.َّPerubahanَّtersebutَّmempengaruhiَّsifatَّfisikَّdanَّ
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kimiaَّ tanahَّ padaَّ akhirnyaَّ berdampakَّ padaَّ komposisi,َّ kelimpahan,َّ danَّ

keanekaragamanَّjenisَّmakrofaunaَّtanahَّ(Rosanaَّet al.,َّ2023).َّ 

ََََََّّّّّّSelainَّitu,َّpraktikَّbudidayaَّintensifَّpadaَّsektorَّpertanianَّdanَّperkebunanَّ

dapatَّ mempercepatَّ perubahanَّ kondisiَّ tanahَّ sehinggaَّ berpengaruhَّ padaَّ

komposisi,َّkelimpahan,َّkeanekaragaman,َّsertaَّdominansiَّmakrofaunaَّ tanah.َّ

Penelitianَّ diberbagaiَّ sistemَّ tipeَّ penggunaanَّ lahanَّ diَّ wilayahَّ tropisَّ

menunjukanَّ bahwaَّ strukturَّ komunitasَّ makrofaunaَّ tanahَّ berbedaَّ secaraَّ

signifikan,َّhalَّtersebutَّdipengaruhiَّolehَّkondisiَّtanahَّdanَّpraktikَّpengelolaanَّ

yangَّberbedaَّ (Brownَّet al.,َّ2024).َّPenelitianَّ lainَّ jugaَّmenyebutkanَّbahwaَّ

komunitasَّmakrofaunaَّtanahَّberbedaَّantaraَّtipeَّhabitat,َّdenganَّhutanَّalamiَّ

umumnyaَّmemilikiَّkomunitasَّyangَّlebihَّberagamَّdariَّpadaَّlahanَّterbukaَّatauَّ

pertanianَّintensifَّ(Wasis,َّB.,َّ&َّSajadad.,َّ(2024). 

ََََََّّّّّّPenelitianَّ diَّ Indonesiaَّ menunjukanَّ adanyaَّ perbedaanَّ nyataَّ dalamَّ

keanekaragamanَّ makrofaunaَّ tanahَّ antaraَّ kawasanَّ hutanَّ terlindungiَّ danَّ

habitatَّ lainnya,َّ sehinggaَّmengindikasikanَّ bahwaَّmakrofaunaَّ tanahَّ sensitifَّ

terhadapَّ perubahanَّ tutupanَّ lahanَّ (Suhandiَّ et al.,َّ 2025).َّ Temuanَّ tersebutَّ

sejalanَّdenganَّhasilَّpenelitianَّpadaَّberbagaiَّ sistemَّpenggunaanَّ lahanَّyangَّ

menunjukanَّ bahwaَّ strukturَّ danَّ komposisiَّ komunitasَّ makrofaunaَّ tanahَّ

berubahَّ seiringَّ denganَّ perbedaanَّ jenisَّ penggunaanَّ lahanَّ danَّ kondisiَّ

lingkunganَّpadaَّmasing-masingَّtutupanَّlahanَّ(Brownَّet al.,َّ2024)َّ&َّ(Zhangَّ

et al.,َّ2024). 

ََََََّّّّّّMeskipunَّ berbagaiَّ penelitianَّ telahَّ mengkajiَّ strukturَّ komunitasَّ

makrofaunaَّ tanahَّ padaَّ berbagaiَّ tipeَّ penggunaanَّ lahan,َّ kajianَّ yangَّ secaraَّ

khususَّmembahasَّzonaَّtransisiَّantaraَّperkebunanَّtehَّdanَّhutan,َّ terutamaَّdiَّ

kawasanَّdataranَّtinggi,َّmasihَّsangatَّterbatas.َّZonaَّtransisiَّmerupakanَّwilayahَّ

peralihanَّ yangَّ memilikiَّ karakteristikَّ lingkunganَّ unikَّ akibatَّ interaksiَّ duaَّ

ekosistemَّ berbeda,َّ sehinggaَّ berpotensiَّ memengaruhiَّ strukturَّ komunitasَّ

makrofaunaَّtanahَّsecaraَّspesifik. 

ََََََّّّّّّKawasanَّPuncakَّUpasَّHillَّSukawanaَّmerupakanَّkawasanَّdataranَّtinggiَّ

denganَّpenggunaanَّlahanَّyangَّberagam,َّmeliputiََّّhutanَّpinus,َّperkebunanَّteh,َّ

sertaَّhutanَّsekunder,َّsertaَّadanyaَّtekananَّaktivitasَّmanusiaَّsepertiَّpariwisataَّ

danَّ pertanian.َّZonaَّ transisiَّ antaraَّ kebunَّ tehَّ danَّ hutanَّmerupakanَّwilayahَّ
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peralihanَّ tentunyaَّ memilikiَّ karakteristikَّ lingkunganَّ yangَّ berbedaَّ dariَّ

masing-masingَّ ekosistemَّ asalnya,َّ baikَّ dariَّ segiَّ tutupanَّ vegetasi,َّ kondisiَّ

mikroklimat,َّmaupunَّsifatَّfisikَّdanَّkimiaَّtanah.َّPerubahanَّsifatَّtanahَّsepertiَّ

pH,َّstrukturَّfisik,َّdanَّkapasitasَّairَّseringَّmencirikanَّzonaَّtransisiَّantaraَّhutanَّ

danَّlahanَّpertanianَّkarenaَّadanyaَّgradienَّperubahanَّhabitatَّyangَّnyataَّ(Marfoَّ

et al.,َّ2019). 

ََََََّّّّّّSelainَّ ituَّ juga,َّ penelitianَّ terbaruَّ menyebutkanَّ bahwaَّ perubahanَّ

penggunaanَّlahanَّpadaَّhalَّyangَّserupaَّdapatَّmenyebabkanَّperubahanَّyangَّ

signifikanَّpadaَّsifatَّfisikَّdanَّkimiaَّtanah,َّtermasukَّdensitasَّbulk,َّporositas,َّ

danَّkandunganَّbahanَّorganikَّpadaَّprofilَّ tanahَّyangَّberbedaَّ (Haris,َّ2022).َّ

Kondisiَّ tersebutَّ berpotensiَّ memengaruhiَّ strukturَّ komunitasَّ makrofaunaَّ

tanah,َّsehinggaََّّdataَّtersebutَّpentingَّuntukَّmemahamiَّkondisiَّekosistemَّtanahَّ

danَّdampakَّperubahanَّpenggunaanَّlahanَّterhadapَّbiodiversitas. 

ََََََّّّّّّBerdasarkanَّ halَّ tersebut,َّ penelitianَّ mengenaiَّ strukturَّ komunitasَّ

makrofaunaَّtanahَّpadaَّzonaَّtransisiَّantaraَّkebunَّtehَّdanَّhutanَّdiَّKawasanَّ

Puncakَّ Upasَّ Hillَّ Sukawanaَّ perluَّ dilakukanَّ untukَّ mengisiَّ kesenjanganَّ

informasiَّterkaitَّdinamikaَّkomunitasَّorganismeَّtanahَّpadaَّwilayahَّperalihanَّ

ekosistem.َّMakrofaunaَّdigunakanَّsebagaiَّbioindikatorَّkarenaَّsensitifَّterhadapَّ

perubahanَّpenggunaanَّlahanَّdanَّpengelolaanَّbudidaya.َّ 

ََََََّّّّّّPenelitianَّ iniَّmengkajiَّ hubunganَّ antaraَّ strukturَّ komunitasَّmakrofaunaَّ

tanahَّdenganَّ sifatَّ fisikَّ danَّ jugaَّkimiaَّ tanahَّmelaluiَّ pengamatanَّ lapangan,َّ

sehinggaَّpenelitianَّiniَّdiharapkanَّdapatَّmemberikanَّinformasiَّilmiahَّsebagaiَّ

dasarَّdalamَّpengelolaanَّdanَّkonservasiَّekosistemَّtanahَّsecaraَّberkelanjutan. 

 

B. Identifikasi Masalah 

ََََََّّّّّّBerdasarkanَّ latarَّ belakangَّ tersebutَّ makaَّ identifikasiَّ masalahَّ dalamَّ

penelitianَّiniَّyaituَّ: 

1. Belumَّdiketahuiَّsecaraَّjelasَّkeanekaragaman,َّkeseragaman,َّdanَّdominansiَّ

makrofaunaَّtanahَّpadaَّzonaَّtransisiَّantaraَّkebunَّtehَّdanَّhutanَّdiَّkawasanَّ

tersebut. 
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2. Variasiَّ kondisiَّ pHَّ tanah,َّ danَّ kelembapanَّ tanahَّpadaَّ zonaَّ transisiَّ antaraَّ

kebunَّ tehَّ danَّ hutanَّ didugaَّmemengaruhiَّ strukturَّ komunitasَّmakrofaunaَّ

tanah. 

 

C. Rumusan Masalah 

ََََََّّّّّّBerdasarkanَّ latarَّ belakangَّ tersebutَّ makaَّ rumusanَّ masalahَّ dalamَّ

penelitianَّ iniَّ adalahَّ sebagaiَّ berikutَّ yaituَّ :َّ “َّBagaimanaَّ strukturَّ komunitasَّ

makrofaunaَّtanahَّyangَّmeliputiَّkeanekaragaman,َّkeseragaman,َّdanَّdominansiَّ

padaَّzonaَّtransisiَّdiَّKawasanَّPuncakَّUpasَّHillَّSukawanaَّ?َّ“ 

      Untukَّ memperkuatَّ rumusanَّ masalahَّ yangَّ telahَّ dibuatَّ makaَّ dariَّ ituَّ

penelitiَّmenambahkanَّpertanyaan-pertanyaanَّpenelitianَّsebagaiَّberikut: 

1. Taksonَّapaَّsajaَّdariََّّmakrofaunaَّtanahَّyangَّditemukanَّpadaَّzonaَّtransisiَّ

antaraَّkebunَّtehَّdanَّhutanَّdiَّKawasanَّPuncakَّUpasَّHillَّSukawanaَّ? 

2. Berapaَّnilaiَّ indeksَّtingkatَّkeanekaragamanَّmakrofaunaَّtanahَّpadaَّzonaَّ

transisiَّantaraَّkebunَّtehَّdanَّhutanَّdiَّKawasanَّPuncakَّUpasَّHillَّSukawanaَّ

berdasarkanَّindeksَّkeanekaragamanَّ? 

3. Apakahَّterdapatَّtaksonَّmakrofaunaَّtanahَّyangَّdominanَّpadaَّzonaَّtransisiََّّ

antaraَّkebunَّtehَّdanَّhutanَّdiَّKawasanَّPuncakَّUpasَّHillَّSukawanaَّ? 
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D. Batasan Masalah 

ََََََّّّّّّBatasanَّmasalahَّdalamَّpenelitianَّiniَّhanyaَّmencakupَّsebagaiَّberikutَّ: 

1. Penelitianَّiniَّdifokuskanَّpadaَّzonaَّtransisiَّantaraَّkebunَّtehَّdanَّhutanَّdiَّ

KawasanَّPuncakَّUpasَّHillَّSukawana.َّPengambilanَّsampelَّdilakukanَّpadaَّ

beberapaَّtitikَّdiَّdalamَّzonaَّtransisiَّyangَّditentukanَّberdasarkanَّgradienَّ

jarakَّdariَّarahَّkebunَّtehَّmenujuَّhutanَّsekunder.َّSedangkanَّareaَّkebunَّtehَّ

danَّhutanَّsekunderَّhanyaَّdigunakanَّsebagaiَّpembandingَّberdasarkanَّdataَّ

dariَّstudiَّliteratur. 

2. Objekَّ penelitianَّ dibatasiَّ padaَّ makrofaunaَّ tanah,َّ yaituَّ organismeَّ yangَّ

berukuranَّ>َّ2َّmmَّyangَّditemukanَّpadaَّpermukaanَّtanah,َّserasah,َّdanَّdiَّ

dalamَّtanah. 

3. Strukturَّ komunitasَّ yangَّ dikajiَّ meliputiَّ keanekaragaman,َّ keseragaman,َّ

danَّdominansi,َّtanpaَّmenganalisisَّaspekَّfisiologisَّatauَّgenetikَّorganisme. 

4. Pengambilanَّ sampelَّ dilakukanَّ padaَّ periodeَّ tertentuَّ sehinggaَّ tidakَّ

menggambarkanَّvariasiَّmusimanَّkomunitasَّmakrofaunaَّtanah. 

 

E. Tujuan Penelitian 

َََََََّّّّّّّBerdasarkanَّlatarَّbelakangَّdanَّrumusanَّmasalahَّyangَّtelahَّdirumuskan,َّ

sehinggaَّdidapatَّtujuanَّpenelitianَّsebagaiَّberikutَّ:  

1. Tujuan Umum 

َََََََّّّّّّّMengetahuiَّ strukturَّ komunitasَّ makrofaunaَّ tanahَّ sertaَّ hubungannyaَّ

denganَّkondisiَّtutupanَّlahanَّpadaَّzonaَّtransisiَّantaraَّkebunَّtehَّdanَّhutanَّdiَّ

kawsanَّPuncakَّUpasَّHillَّSukawana. 

2. Tujuan Khusus 

a. Menganalisisَّ strukturَّ komunitasَّ makrofaunaَّ tanahَّ yangَّ meliputiَّ

komposisi,َّkelimpahan,َّkeanekaragamanَّdanَّdominansiَّpadaَّzonaَّtransisiَّ

antaraَّkebunَّtehَّdanَّhutanَّdiَّKawasanَّPuncakَّUpasَّHillَّSukawana. 

b. MenganalisisَّkondisiَّfisikَّdanَّkimiaَّtanahَّyangَّmeliputiَّpHَّtanah,َّsuhuَّ

tanah,َّdanَّkelembapanَّtanahَّpadaَّzonaَّtransisiَّantraَّkebunَّtehَّdanَّhutanَّ

diَّKawasanَّPuncakَّUpasَّHillَّSukawana. 
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c. Menganalisisَّhubunganَّantaraَّkondisiَّfisikَّdanَّkimiaَّtanahَّdenganَّstrukturَّ

komunitasَّmakrofaunaَّtanahَّpadaَّzonaَّtransisiَّantaraَّkebunَّtehَّdanَّhutanَّ

diَّKawasanَّPuncakَّUpasَّHillَّSukawana. 

d. Mengidentifikasiَّ jenis-jenisَّ vegetasiَّ padaَّ tutupanَّ lahanَّ diَّ kawasanَّ

penelitianَّyangَّdilakukanَّmelaluiَّinventarisasiَّvegetasiَّyangَّdominanَّpadaَّ

areaَّ penelitian,َّ sertaَّ menganalisisَّ perbedaanَّ komposisiَّ vegetasiَّ untukَّ

mengetahuiَّketerkaitannyaَّdenganَّstrukturَّkomunitasَّmakrofaunaَّtanah. 

 

F. Manfaat Penelitian 

َََََََّّّّّّّAdapunَّmanfaatَّyangَّdiperolehَّdariَّpenelitianَّiniَّadalahَّsebagaiَّberikut: 

a. Manfaat Teoritis 

ََََََّّّّّّPenelitianَّ iniَّ diharapkanَّ dapatَّ menambahَّ keilmuanَّ dibidangَّ ekologiَّ

tanah,َّ khususnyaَّ terkaitَّ strukturَّ komunitasَّ makrofaunaَّ tanahَّ padaَّ zonaَّ

transisiَّantaraَّkebunَّ tehَّdanَّhutanَّdiَّkawasanَّPuncakَّUpasَّHillَّSukawana.َّ

Hasilَّpenelitianَّiniَّdapatَّmemberikanَّpemahamanَّilmiahَّmengenaiَّhubunganَّ

antraَّkondisiَّ lingkunganَّ tanahَّdenganَّstrukturَّkomunitasَّmakrofaunaَّ tanahَّ

sebagaiَّ indikatorَّ kondisiَّ ekologisَّ disuatuَّwilayah.َّ Selainَّ itu,َّ penelitianَّ iniَّ

dapatَّ menjadiَّ referensiَّ bagiَّ penelitianَّ selanjutnyaَّ yangَّ berkaitanَّ denganَّ

ekologiَّ tanah,َّ keanekaragamanَّ hayatiَّ tanah,َّ sertaَّ dampakَّ perubahanَّ

penggunaanَّ lahanَّ terhadapَّ organismeَّ tanahَّ padaَّ zonaَّ transisiَّ penggunaanَّ

lahan. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pengelola Kawasan Puncak Upas Hill Sukawana 

ََََََّّّّّّPenelitianَّiniَّdapatَّdigunakanَّsebagaiَّinformasiَّdasarَّmengenaiَّkondisiَّ

ekologisَّ tanahَّ danَّ strukturَّ komunitasَّmakrofaunaَّ tanahَّpadaَّ zonaَّ transisiَّ

antaraَّkebunَّtehَّdanَّhutanَّdiَّKawasanَّPuncakَّUpasَّHillَّSukawana,َّsehinggaَّ

dapatَّ menjadiَّ bahanَّ pertimbanganَّ dalamَّ pengelolaanَّ kawasanَّ yangَّ

berkelanjutan. 

b. Bagi Pengelola Perkebunan Teh Sekitar Kawasan Penelitian 

ََََََّّّّّّPenelitianَّ iniَّ dapatَّmemberikanَّ gambaranَّ keterkaitanَّ kondisiَّ fisikَّ danَّ

kimiaَّ tanahَّ terhadapَّ keberadaanَّ makrofaunaَّ tanahَّ padaَّ zonaَّ transisi,َّ
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sehinggaَّ dapatَّ dimanfaatkanَّ sebagaiَّ dasarَّ dalamَّ penerapanَّ praktikَّ

pengelolaanَّlahanَّyangَّlebihَّramahَّlingkungan. 

c. Bagi Dunia Pendidikan dan Mahasiswa 

ََََََّّّّّّPenelitianَّ iniَّ dapatَّ memberikanَّ kontribusiَّ padaَّ perkembanganَّ ilmuَّ

pengetahuan,َّ khususnyaَّ dalamَّ bidangَّ ekologi.َّ Penelitianَّ iniَّ jugaَّ dapatَّ

menjadiَّ sumberَّ referensiَّ danَّ dataَّ ilmiahَّ bagiَّ penelitianَّ selanjutnya,َّ sertaَّ

kajianَّbiodiversitasَّorganismeَّtanahَّpadaَّkawasanَّdaratanَّtinggi. 

d. Bagi Masyarakat  

ََََََّّّّّّHasilَّpenelitianَّiniَّdapatَّmemberikaَّinformasiَّbagiَّmasyarakatََّّluasَّuntukَّ

mendukungَّ upayaَّ konservasiَّ biodiversitasَّ tanahَّ padaَّ kawasanَّ transisiَّ

penggunaanَّlahanَّyangَّrentanَّterhadapَّtekananَّaktivitasَّmanusia. 

 

G. Definisi Operasional 

ََََََّّّّّّDefinisiَّ operasionalَّ padaَّ penelitianَّ iniَّ digunakanَّ untukَّ menjelaskanَّ

batasanَّ dariَّ istilah-istilahَّ yangَّ ditemukanَّ dalamَّ penelitianَّ sehinggaَّ dapatَّ

terciptaَّ maknaَّ agarَّ tidakَّ terjadiَّ perbedaanَّ penafsiranَّ sertaَّ memudahkanَّ

dalamَّprosesَّpengukuranَّdanَّpengumpualanَّdata. 

1. Makrofauna Tanah 

ََََََّّّّّّMakrofaunaَّ tanahَّ yangَّ dimaksudَّ dalamَّ penelitianَّ iniَّ yaituَّ organismeَّ

yangَّhidupَّdiَّdalamَّatauَّpermukaanَّtanahَّdenganَّukuranَّtubuhَّlebihَّdariَّ>2َّ

mm.َّDalamَّpenelitianَّini,َّsampelَّmakrofaunaَّtanahَّmenggunakanَّduaَّmetodeَّ

hand sorting dan pitfall trap, َّ yangَّ kemudianَّ diidentifikasiَّ hinggaَّ tingkatَّ

familiَّatauَّordoَّsertaَّdihitungَّjumlahَّindividunyaَّpadaَّsetiapَّtitikَّpengamatanَّ

zonaَّtransisi. 

2. Struktur Komunitas Makrofauna Tanah 

ََََََّّّّّّStrukturَّkomunitasَّmakrofaunaَّtanahَّyangَّdimaksudَّdalamَّpenelitianَّiniَّ

yaituَّ gambaranَّ susunanَّ komunitasَّ makrofaunaَّ tanahَّ yangَّ meliputiَّ

keanekaragaman,َّkelimpahan,َّkomposisiَّjenis,َّdanَّdominansiَّorganismeَّpadaَّ

suatuَّhabitat.َّStrukturَّkomunitasَّdianalisisَّberdasarkanَّjumlahَّindividuَّsetiapَّ

jenisَّ menggunakanَّ rumusَّ kelimpahan,َّ indeksَّ keanekaragaamnَّ Shannon–

Wiener (H’),َّ Indeksَّ Keseragamanَّ Evenness (E),َّ danَّ Indeksَّ dominansiَّ

Simpsonَّ(D). 
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3. Zona Transisi 

ََََََّّّّّّZonaَّ transisiَّ yangَّ dimaksudَّ dalamَّ penelitianَّ iniَّ merupakanَّ wilayahَّ

peralihanَّecoton yangَّberadaَّdiَّantaraَّduaَّekosistemَّberbeda,َّyaituَّkebunَّtehَّ

danَّ hutan,َّ sehinggaَّ memilikiَّ karakteristikَّ lingkunganَّ yangَّ merupakanَّ

perpaduanَّ dariَّ keduaَّ ekosistemَّ tersebut.َّ Zonaَّ transisiَّ dalamَّ penelitianَّ iniَّ

merupakanَّlokasiَّpengambilanَّsampelَّmakrofaunaَّtanah. 

4. Kebun Teh 

ََََََّّّّّّKebunَّ tehَّyangَّdimaksudَّdalamَّpenelitianَّ iniَّyaituَّekosistemَّbudidayaَّ

yangَّ diَّ dominansiَّ olehَّ tanamanَّ tehَّ Camellia sinensis denganَّ karateristikَّ

vegetasasiَّyangَّrelatifََّّhomogenَّdanَّdikelolaَّsecaraَّintensif.َّDalamَّpenelitianَّ

ini,َّ kebunَّ tehَّ merupakanَّ salahَّ satuَّ ekosistemَّ yangَّ berbatasanَّ langsungَّ

denganَّkawasanَّhutanَّsehinggaَّmembentukَّzonaَّtransisi 

5. Hutan 

ََََََّّّّّّHutanَّyangَّdimaksudَّdalamَّpenelitianَّiniَّyaituَّekosistemَّalamiَّyangَّdiَّ

dominansiَّolehَّpepohonanَّdanَّmemilikiَّkeanekaragamanَّvegetasiَّyangَّtinggiَّ

sertaَّ kondisiَّ lingkunganَّ yangَّ relatifَّ stabil.َّ padaَّ penelitianَّ ini,َّ hutanَّ

merupakanَّekosistemَّyangَّberbatasanَّdenganَّkebunَّtehَّdanَّmenjadiَّbagianَّ

pembentukَّzonaَّtransisi. 

6. Kawasan Puncak Upas Hill Sukawana 

ََََََّّّّّّKawasanَّPuncakَّUpasَّHillَّSukawanaَّyangَّdimaksudَّdalamَّpenelitianَّiniَّ

merupakanَّ lokasiَّ penelitianَّ yangَّ beradaَّ diَّ Sukawana,َّKabupatenَّBandungَّ

Barat,َّyangَّmemilikiَّbentangَّalamَّberupaَّkebunَّtehَّdanَّhutanَّdenganَّzonaَّ

transisiَّdiantraَّkeduanya.َّKawasanَّiniَّdiَّpilihَّsebagaiَّlokasiَّpenelitianَّkarenaَّ

memilikiَّ kondisiَّ habitatَّ yangَّ mendukungَّ keberadaanَّ berbagaiَّ jenisَّ

makrofaunaَّtanah. 

 

H. Sistematika Skripsi 

ََََََّّّّّّPadaَّsistematikaَّskripsiَّterbagiَّmenjadiَّtigaَّbagianَّyaituَّpembuka,َّisiَّdanَّ

penutup. 

1. Bagian Pembuka 

ََََََّّّّّّBagianَّpembukaَّskripsiَّmemuatَّunsur-unsurَّpendukungَّmeliputiَّhalamanَّ

sampul,َّ halamanَّ pengesahan,َّ halamanَّ motoَّ danَّ persembahan,َّ halamanَّ
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pernyataanَّkeaslianَّskripsi,َّkataَّpengantar,َّucapanَّterimakasih,َّabstrakَّdaftarَّ

isi,َّdaftarَّtabel,َّdaftarَّgambar,َّsertaَّdaftarَّlampiran.َّ 

 

2. Bagian Isi 

ََََََّّّّّّPadaَّ bagianَّ isiَّ terdiriَّ dariَّ Babَّ Iَّ sampaiَّ denganَّBabَّV,َّ denganَّ uraianَّ

sebagaiَّberikutَّ: 

a. Bab I Pendahuluan 

ََََََّّّّّّBabَّIَّmerupakanَّbagianَّyangَّmemilikiَّtujuanَّmengantarkanَّpembacaَّkeَّ

dalamَّ pembahasanَّ suatuَّ masalahَّ yangَّ melatarَّ belakangiَّ penelitianَّ yangَّ

berjudulَّ“َّStrukturَّKomunitasَّMakrofaunaَّTanahَّPadaَّZonaَّTransisiَّantaraَّ

KebunَّTehَّ danَّ Hutanَّ diَّ Kawasanَّ Puncakَّ Upasَّ Hillَّ Sukawanaَّ “َّMelaluiَّ

pendahuluan,َّpembacaَّdapatَّmemperolehَّgambaranَّmengenaiَّarahَّdanَّruangَّ

lingkupَّ penelitian.َّ Padaَّ bagianَّ ini,َّ terdapatَّ beberapaَّ bagianَّ yaituَّ latarَّ

belakangَّmasalah,َّ identifikasiَّmasalah,َّ rumusanَّmasalah,َّ tujuanَّpenelitian,َّ

manfaatَّpenelitian,َّdefinisiَّoprasional,َّsistematikaَّskripsi. 

 

b. Bab II Kajian Teori dan Kerangka Pemikiran 

ََََََّّّّّّBabَّIIَّKajianَّteoriَّmendeskripsikanَّteoritisَّyangَّberkaitanَّdenganَّstrukturَّ

komunitasَّmakrofaunaَّtanah,َّtermasukَّkonsep,َّkebijakan,َّdanَّperaturanَّyangَّ

ditunjangَّ olehَّ hasilَّ penelitianَّ terdahuluَّ yangَّ sesuaiَّ َّ denganَّ masalahَّ

penelitian.َّKemudianَّdilanjutkanَّdenganَّperumusanَّkerangkaَّpemikiranَّyangَّ

menjelaskanَّketerkaitanََّّantaraَّvariabelَّyangَّterlibatَّdalamَّpenelitian. 

 

c. Bab III Metode Penelitian  

ََََََّّّّّّBabَّ IIIَّ menjelaskanَّ secaraَّ sistematisَّ langkah-langkahَّ danَّ caraَّ yangَّ

digunakanَّdalamَّpenelitianَّini.َّPadaَّbabَّiniَّmemuatَّpendekatanَّpenelitian,َّ

desainَّ penelitian,َّ subjekَّ sertaَّ objekَّ penelitian,َّ pengumpulanَّ dataَّ danَّ

instrumenَّpenelitian,َّteknikَّanalisisَّdata,َّdanَّprosedurَّpenelitian. 

 

d. Bab IV Hasil dan Pembahasan 

ََََََّّّّّّBabَّ IVَّmenyampaikanَّduaَّhal,َّyaituَّ (1)َّ temuanَّpenelitianَّberdasarkanَّ

hasilَّ pengolahanَّ danَّ analisisَّ dataَّ denganَّ berbagaiَّ kemungkinanَّ sesuaiَّ
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denganَّ urutanَّ rumusanَّ permasalahanَّ penelitian,َّ (2)َّ pembahasanَّ temuanَّ

penelitianَّuntukَّmenjawabَّpenelitianَّuntukَّmenjawabَّpertanyaanَّpenelitianَّ

yangَّ telahَّ dirumuskan.َّ Hasilَّ iniَّ didapatkanَّ dariَّ pengumpulanَّ data,َّ

pengolahanَّdata,َّdanَّanalisisَّdataَّyangَّdidapatkanَّsehinggaَّmenjadiَّsebuahَّ

pembahasanَّpadaَّpenelitianَّini. 

 

e. Bab V Simpulan dan Saran 

ََََََّّّّّّBabَّ Vَّ simpulanَّ merupakanَّ uraianَّ yangَّ menyajikanَّ penafsiranَّ danَّ

pemaknaanَّ penelitianَّ terhadapَّ analisisَّ temuanَّ hasilَّ penelitian.َّ Simpulanَّ

harusَّmenjawabَّrumusanَّpermasalahanَّatauَّpertanyaanَّpenelitian,َّsedangkanَّ

saranَّmerupakanَّrekomendasiَّyangَّditujukanَّkepadaَّpadaَّpembuatَّkebijakan,َّ

pengguna,َّatauَّparaَّpenelitiَّberikutnya,َّuntukَّmelakukanَّpenelitianَّlanjutanَّ

denganَّtujuanَّpenelitianَّlebihَّbaikَّlagi. 

 

3. Bagian Penutup 

ََََََّّّّّّPadaَّbagianَّpenutupَّ iniَّmerupakanَّbagianَّakhirَّyangَّmencakupَّdaftarَّ

pustakaَّyangَّ terdiriَّ dariَّ referensiَّ berbagaiَّ sumberَّyangَّdigunakanَّ sebagaiَّ

acuanَّpembuatanَّskripsi,َّ sedangkanَّ lampiranَّberisikanَّ informasiَّ tambahanَّ

untukَّmenunjangَّ kelengkapanَّ skripsiَّ sepertiَّ dokumentasi,َّ persuratanَّ yangَّ

diperlukanَّselamaَّpenelitianَّberlangsung. 

 


